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ABSTRAK


Tujuan merancang alat uji kemuluran rantai cam chain 25H ini adalah agar lebih efisien didalam penggunaan waktu dan biaya produksi rantai sehingga dapat meningkatkan lagi kualitasnya dikemudian hari. Berdasarkan penghematan dilapangan bahwa mesin yang saat ini digunakan cenderung dianggap kurang praktis.oleh karena itu penulis mencoba untuk merancang kembali alat uji kemuluran rantai cam chain 25H agar lebih sederhana dan efisien. Jadi bisa menghemat waktu dan biaya dari yang semestinya diperlukan.


Alat uji cam chain 25H ini didesain dengan menggunakan komponen local yang banyak dipasarkan sehingga tidak kesulitan dalam melakukan perawatan. Alat ini bekerja mendekati keadaan nyata penggunaan sehari - hari yaitu menggunakan dua buah poros dan sprocket yang salah satunya digerakan oleh motor listrik dengan kecepata 2850 rpm dan diteruskan oleh transmisi puli sabuk – V dengan kecepatan akhir sebesar 6000 rpm. Sedangkan poros yang lainya memberi tegangan sebesar 18 Kgf.


Perbedaan yang mendasar alat uji rantai cam chain 25H ini ialah pada system pemberi tegangan yang menggunakan bandul, sedangkan pada alat uji yang saat ini digunakan menggunakan system hidrolik.


Diharapkan dengan adanya alat uji rantai cam chain 25H ini dapat membantu mengoptimalkan kinerja suatu produksi khususnya industri rantai.
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Symbol 
  Besaran

            Satuan

b
Lebar pasak
mm

C
Jarak sumbu poros 

CB
Faktor lenturan  


          ds
Diameter poros
mm

E
Modulus elastilitas

F
Gaya Tangensial
Kgf
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Faktor Koreksi 

G
Modulus geser 

    Kgf/mm2

I
Momen Inersia
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Momen inersia polar
mm4

Ix
Momen inersia sumbu x
    mm4
Kt
Faktor koreksi tumbukan

L
Panjang  poros

mm

M
Gaya momen


   Kgf.mm

Nc
Putaran Kritis
                rpm

n1
Putaran Motor

    rpm

(
Defleksi puntir

(B
Kekuatan tarik

   Kgf/mm2
P
Tekanan bantal

   Kgf/mm2
P 
Daya Motor


   kW  
Pd
Daya rencana


   kW

S(
Faktor Koreksi

δ
Defleksi lenturan

T
Momen Puntir

   Kgf.mm

T
Torsi puntir          

   Kgf.mm
(a
Tegangan geser diizinkan        Kgf/mm2
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Tegangan Puntir
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(k
Tegangan geser pasak
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(
Koefisien gesek

(
Kecepatan sudut
rad/s

W
Berat benda


    Kg

Yt
Jarak titik luar kepusat lingkaran
mm
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